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ABSTRAK 

PERENCANAAN ULANG JEMBATAN RANGKA BAJA TIPE PARKER 
PADA BENTANG UTAMA JEMBATAN LUWIHAJI-MEDALEM 
KABUPATEN BOJONEGORO (Studi Perencanaan : Struktur Atas) 

Noviantoro 

Pembimbing: Ir. Erwin Rommel, M.T., Zamzami Septiropa, S.T.,M.T.   

Secara umum, jembatan didefinisikan sebagai suatu struktur yang 
menghubungkan dua bagian jalan yang terputus oleh rintangan, seperti lembah yang 
dalam, alur sungai, danau, saluran irigasi, sungai, rel kereta api, jalan raya yang 
tidak melintasi bidang tanah, dan lain-lain. Jembatan Luwihajji-Medalem memiliki 
panjang total 220 m yang dibagi menjadi 5 segmen, yaitu 4 segmen panjang 40 m 
dan 1 segmen panjang 60 m. Melalui tugas akhir ini penulis mencoba untuk 
merencanakan ulang konstruksi Jembatan Luwihaji – Medalem pada segmen 
terpanjangnya yaitu 60 m menggunakan rangka baja Tipe Parker. Adapun latar 
belakang pemilihan rangka baja Tipe Parker ini yaitu sebagai alternatif lain bagi 
konstruksi jembatan rangka baja yang sudah ada pada umumnya karena jenis 
jembatan ini memiliki nilai estetika yang lebih tinggi.    

 Peratutan yang digunakan dalam perencanaan ini meliputi Standar Nasional 
Indonesia (SNI) 1725-2016 Tentang Peraturan Pembebanan Jembatan, untuk 
struktur baja mengacu pada Standar Nasional Indonesia (SNI) 1729 – 2020, 
Peraturan digunakan sebagai acuan untuk memberikan saran dalam perencanaan 
jembatan di Indonesia yang dapat menjamin tingkat keamanan dan penghematan 
yang dapat diterima struktur jembatan.  

 Berdasarkan hasil Analisa diperoleh struktur atas jembatan menggunakan 
profil WF 500 x 300 x 16 x 28 (gelagar induk), WF 500 x 300 x 16 x 28 (batang 
vertikal), WF 500 x 300 x 16 x 22 (batang diagonal), WF 900 x 400 x 19 x 40 
(gelagar melintang), WF 400 x 400 x 13 x 21 (gelagar memanjang), WF 250 x 250 
x 9 x 14 (ikatan angin melintang), WF 250 x 250 x 9 x 14 (ikatan angin lantai 
jembatan), WF 200 x 200 x 8 x 12 (bracing ikatan angin melintang). 

 

Kata kunci: Struktur baja, Jembatan, Rangka ,Parker  
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ABSTRACT 

PERENCANAAN ULANG JEMBATAN RANGKA BAJA TIPE PARKER 
PADA BENTANG UTAMA JEMBATAN LUWIHAJI-MEDALEM 
KABUPATEN BOJONEGORO (Studi Perencanaan : Struktur Atas) 

Noviantoro 

Pembimbing: Ir. Erwin Rommel, M.T., Zamzami Septiropa, S.T.,M.T.   

In general, a bridge is defined as a structure that connects two parts of a road 

that are separated by obstacles, such as deep valleys, river channels, lakes, irrigation 

canals, rivers, railroad tracks, highways that do not cross land, etc. The Luwihajji-

Medalem Bridge has a total length of 220 m which is divided into 5 segment, 

namely 4 segment of 40 m and 1 segment of 60 m. Through this final assignment 

the author tries to re-plan the construction of the Luwihaji - Medalem Bridge on its 

longest segment of 60 m using a Parker Type steel frame. The background to 

choosing the Parker Type steel frame is as another alternative to existing steel frame 

bridge construction in general because this type of bridge has a higher aesthetic 

value. 

The regulations used in this planning include the Indonesian National 

Standard (SNI) 1725-2016 for Bridge Loading Regulations, for steel structures refer 

to the Indonesian National Standard (SNI) 1729 – 2020, the regulations are used as 

a reference to provide suggestions in planning bridges in Indonesia that can 

guarantees an acceptable level of safety and economy of the bridge structure.  

Based on the analysis results, it was found that the upper structure of the 

bridge uses a profile of WF 500 x 300 x 16 x 28 (main girder), WF 500 x 300 x 16 

x 28 (vertical beam), WF 500 x 300 x 16 x 22 (diagonal beam), WF 900 x 400 x 19 

x 40 (transverse girder), WF 400 x 400 x 13 x 21 (longitudinal girder), WF 250 x 

250 x 9 x 14 (transverse wind ties), WF 250 x 250 x 9 x 14 (bridge floor wind ties), 

WF 200 x 200 x 8 x 12 (bracing ties crosswind). 

 

Key words: Steel structure, Bridge, Frame ,Parker   
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